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ABSTRACT Background : Food-borne illness, also known as foodborne disease, is a health problem or 
illness caused by consuming food that has been contaminated with physical, chemical, microbiological or 
allergen contamination. This disease can be caused by various factors, such as food that is not cooked 
properly, food that is contaminated with bacteria or viruses, or food that contains dangerous chemicals. It 
is important to practice proper food handling and hygiene techniques to prevent the spread of foodborne 
illnesses and ensure everyone's health safety. Method : This type of research is quantitative research using 
a cross sectional design. In this research, the technique used is proportioned random sampling technique. 
The sample was 112 samples at the Diniyyah Putri Lampung Islamic Boarding School. The instrument of 
this research is a questionnaire sheet. The test carried out was the chi square test. Results and suggestion 
: There is no relationship between knowledge and the incidence of illness with value p-value 199, there is 
a relationship between attitudes and the incidence of illness with values p-value 0,038, there is a 
relationship between food sanitation hygiene behavior and the incidence of illness with values p-value 
0,000. Suggestions require standardization of knowledge, attitudes and behavior regarding food hygiene 
and sanitation as well as clean and halal certification in Islamic boarding schools. 
Keywords: Knowledge, Attitudes, Food Sanitation Hygiene Behavior, occurrence of pain 
 
PENDAHULUAN 

Makanan di Indonesia adalah salah satu yang paling buruk di Asia Tenggara. Ini 
berkaitan dengan penerapan standar kebersihan dan sanitasi dalam proses pengolahan 
makanan oleh penjamah. Industri pangan, baik industri besar maupun kecil, masih belum 
menerapkan metode yang lebih dikenal sebagai Cara Pengolahan Pangan yang Baik 
(CPPB). Risiko pangan terhadap kesehatan meningkat karena perilaku penjamah 
makanan yang tidak sesuai dengan CPPB (Putri, 2023). Menurut Badan Pengawas Obat 
dan Makanan (BPOM RI, 2019), kontaminasi makanan menduduki peringkat kedua pada 
tahun 2019 dengan 819 kasus keracunan minuman, dan peringkat keempat dengan 471 
kasus keracunan makanan. Provinsi Lampung pada tahun 2021 berada pada urutan 15 
dengan jumlah kasus keracunan obat dan makanan yang dilaporkan sebanyak 11 kasus 
(BPOM Lampung, 2021). Berdasarkan berita yang dimuat di Tribun Lampung pada 
tanggal 25 Juli 2022, Sekitar 15 orang alami diare, muntah, pusing dan demam akibat 
Keracunan makanan massal usai santap mie ayam di Desa Lumbirejo Kecamatan Negeri 
Katon, Kabupaten Pesawaran. Diketahui keracunan makanan tersebut berasal dari bakteri 
E. colli dan Salmonella (Jaya, 2022). 
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Foodborne disease atau biasa juga disebut sebagai penyakit akibat makanan, adalah 
kondisi kesehatan atau sakit yang disebabkan oleh mengonsumsi makanan yang tercemar 
oleh cemaran fisik, kimia, mikrobiologi, atau alergen. Penyakit akibat makanan dapat 
disebabkan oleh berbagai hal, seperti makanan yang tidak dimasak dengan benar, 
makanan yang terkontaminasi bakteri atau virus, atau makanan yang mengandung bahan 
kimia berbahaya. Untuk menjamin keselamatan kesehatan semua orang dan mencegah 
penyebaran penyakit bawaan makanan, penting untuk menerapkan teknik penanganan 
dan kebersihan makanan yang tepat (Nasution, 2023). Menurut WHO (2016), penjamah 
makanan dapat mengkontaminasi makanan jika mereka: 1) menderita penyak iit teritentu; 
2) memiliiki banyak bakteri di kiulit, ta ingan, j iari-jairi, dian kuiku siaat bersent iiuhan de ingan 
makainan; 3) batiuk dain berisin da ipat menyebairkan ba ikteri tersiebut; 4) dapait menyebaibkan 
kon itaminasi silaing jiika me ireka memeigang sesiuatu ke imudian me inyajikan makianan; dian 
5) memaikai perhiiasan (Silalahi, 2019). 

Studi yang dilakukan oleh Herdianti pada tahun 2019 melibatkan penjamah 
makanan. Hasilnya menunjukkan bahwa 19 dari responden memiliki tindakan yang 
kurang, 19 lainniya tidiak memeniuhi syiarat hiigiene sainitasi miakanan, d ian tidaik adia 
respon iden ya ing meiimenuhi isyarat higi iene saniitasi makianan. Ada hubungan antara 
tindakan penjamah makanan dan kebersihan makanan, seperti yang ditunjukkan oleh nilai 
p =< 0.004 dari uji chi square. Stuidi Milyianti (20 i23) meneimukan baihwa adia hubiungan 
antiara pengeitahuan de ingan siikap dian prakitik higiiene sanitiasi tenagia penjaimah maka inan 
di Instaliasi Giizi UPTiD Ruma ih Saikit Jiw ia Banigli. Hasiilnya menuinjukkan bahiwa bai ik 
tenaiga aihli gi izi mauipun tenaiga penjamiah makanian meimiliki praiktik hi igiene saniitasi baiik 
(seriatus pers ien), denigan niliai p < 0,0i5. Adia hubuingan ya ing signi ifikan antaria pengetah iuan 
dengian siikap dain prakitik higi iene sani itasi te inaga penjaimah makainan di Insta ilasi Giizi 
UPT iD Rum iah. 

Tujuan penjamah makanan di pondok pesantren adalah untuk menyediakan makanan 
untuk memenuhi kebutuhan pangan santri, meningkatkan status gizi mereka, dan 
meningkatkan prestasi akademik mereka. Selain itu, sangat penting untuk memperhatikan 
aspek kebersihan pribadi seperti kebersihan pakaian, kebersihan kuku dan tangan, 
ketersediaan alat pelindung diri (APD), dan praktik mencuci tangan baik sebelum maupun 
sesudah makan (Febiriyani, 2022). 

Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan peneliti pada tanggal 02 Mei 2024 di 
Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung, diperoleh data total kejadian kesakitan dalam 
waktu 3 bulan terakhir pada santriwati sebanyak 86 dari 731 santriwati, diantaranya 29% 
santriwati yang mengalami sakit diare, 36% santriwati yang mengalami sakit batuk pilek, 
17% santriwati mengalami gatal- gatal, dan 17% mengalami demam. Berdasarkan latar 
belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Higiene Sanitasi Makanan dengan 
Kejadian Kesakitan pada santriwati dan penjamah makanan di Pondok Pesantren 
Diniyyah Putri Lampung Tahun 2024. 
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METODE PENELITIAN 
Pienelitian ini dilaiksanakan di Ponidok Peisantren Diniy iyah Putiri Lampunig pada Jiuni 

20 i24. Peneliitian inii bersiifat kuantitiatif dain meng igunakan modiel pendekiatan croiss-
sectioinal, yiang dila ikukan dal iam siatu waiktu. Popul iasi padia pene ilitian ini ia ilah Se iluruh 
santriiwati di Pondiok Pesantiren Diniiyyah Put iri Lamipung ya ing berjumilah 73 i1 Santriw iati 
dengian 46i6 santiriwati MiTS da in 2i65 sant iriwati MiA serta seluruh penj iamah makianan di 
Po indok Pesaintren Diniyiyah Puitri Lamipung y iang berjuimlah 8 oraing. Saimpel penjaimah 
maikanan diamibil secaira toital sampliing, yakini seimua popul iasi dijaidikan samipel 
penelitiian. Hail terseibut dilakukian kareina popiulasi peneliitian ini berjuimlah kuraing dairi 
10 i0. Tek inik pengaimbilan saimpel yanig digu inakan daliam penelitiian inii adialah 
propoitionated stratiifield ranidom sampiling. Variiabel indepeinden dailam penielitian ini 
adialah penigetahuan, sikiap dian periliaku hiigiene saniitasi makianan sedangkan Variaibel 
depeniden dalaim peneilitian inii adailah keja idian   kesakiitan    paida santriiwati dian penjaimah 
maikanan. Instriumen yanig digiunakan untiuk pengaimbilan da ita paida penielitian ini ialaih 
lemibar kuesioiner teritutup. 

Pa ida peneilitian inii daita priimer didiapat mielalui hiasil obse irvasi pria risiet dian 
wawanicara se icara langisung den igan keipala Pon idok Pesaintren Diniyiyah Pu itri Lamipung 
se irta penjiamah ma ikanan. Sel iain itu, peineliti ju iga meniyebarkan kuesiioner kiepada 
penjiamah makianan sertia santriiwati yanig dijaidikan resiponden. Daita sekuinder yaiitu daita 
yanig dida ipat dari pihiak Ponidok Pesaintren Diniyiyah P iutri Lampuing. Daliam hal ini ya ikni 
berupia gamb iaran umuim dan diata infiormasi terkiait juimlah santriiwati dan peinjamah di 
Pond iok Pesant iren Diniyy iah Puitri Lamipung Ta ihun 20 i24. Pengiolahan diata da ilam 
peneli itian iini meiliputi editing, coding, entry data, cleaning, serta tabulating data. Da ita 
selanj iutnya akain diianalisis menggu inakan pr iogram kompiuter statiistik deng ian analiisis 
univa iriat dain anailisis biva iriat.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil dari penelitian ini yaitu sebagai berikut

Ta ibel 4. 1 Karaktieristik Responiden Berdiasarkan Uisia 

Karakteiristik Reisponden n % 

Us iia                         1i3 taihun 27 27 
                                1i4 tiahun 24 24 
                                16 tiahun 25 25 
                                17 tiahun 13 13 
                                18 tiahun 3 3 
                                40 ta ihun 1 3 
                                45 ta ihun 1 1 
                                47 ta ihun 2 2 
                                55 ta ihun 1 1 
                                56 ta ihun 1 1 



HUBUNGAN PENGETAHUAN, SIKAP DAN PERILAKU HIGIENE SANITASI MAKANAN DENGAN 
KEJADIAN KESAKITAN PADA SANTRIWATI  DAN PENJAMAH MAKANAN DI PONDOK 

PESANTREN DINIYYAH PUTRI LAMPUNG TAHUN 2024 

243        JINU - VOLUME 1, NO. 5, September  2024 

                                60 ta ihun 1 1 
                                63 ta ihun  1 1 

Tota il 100 100 
Sumber : Data Primer, 2024 

Tabiel 4. 2 Freikuensi Kejiadian Kesa ikitan di Pon idok Pesaintren Diniy iyah Putr ii Lampuing 

Angka Kesakitan n % 

Pernah menderita sakit 47 47 

Tidak pernah menderita sakit 53 53 

Total 100 1i00 

Sum iber : Diata Priimer, 202i4 

Tabiel 4. 3 Diistribusi Frek iuensi Respo inden Beridasarkan Pe ingetahuan di Piondok 
Pesantiren Diniyyiah Pu itri Lam ipung 

Pengetahuan  n % 

Kurang baik 56 56 

Baik 44 44 

Total 100 10 i0 

Sumb ier : Diata Priimer, 202i4 

T iabel 4. 4 Disitribusi Freku iensi Re isponden Beridasarkan Sikaip di Piondok Pesant iren 
Dini iyyah Pu itri Lampiung 

 Sikap  n % 

 Sikap kurang baik 35 35 

 Sikap baik 65 65 

 Total 100 10i0 
   Sumiber : Daita Pirimer, 2 i024 

Ta ibel 4. 5 Distiribusi Freku iensi Respoinden Beridasarkan Pe irilaku Hiigiene San iitasi 
Maka inan di Pondo ik Pesantrien Diniiyyah Put iri Lamipung 

Perilaku Higiene Sanitasi 
Makanan 

n % 

Perilaku negative 40 40 

Perilaku positif 60 60 

Total 100 1i00 

  Sumbier : Datia Priimer, 202 i4 

Ta ibel 4. 6 Taibulasi Silaing Pengietahuan de ingan Kejaidian Kesaikitan di Ponidok 
Pesaintren Diiniyyah P iutri Lam ipung 

Pengetahuan  Kejadian Kesakitan 
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Pernah 
menderita 

sakit 

Tidak 
pernah 

menderita 
sakit 

To ital p-
v ialue 

n % n % n % 
Kur iang baiik 30 53,6 26 46,4 56 100.0 0,199 
Ba iik 17 38,6 27  61,4 44 100.0   

T iotal 4i7 47i.0 5i3 5i3.0 10i0 10i0.0   
Sum iber : Diata Priimer, 2i024 

Tabiel 4. 7 Tabiulasi Siliang Sik iap denigan Kej iadian Ke isakitan di Piondok Pesantrien 
Diniy iyah Puitri Lamipung 

Sikap 

Kejadian Kesakitan 

p-
value 

 

Pernah 
menderita 

sakit 

Tidak 
pernah 

menderita 
sakit 

Total 

 
 
OR 

n % n % n %  
Ku irang 
baiik 

3i4 9i7,1 1 2, i9 3i5 10i0.0 0,038 
2,7 

B iaik 1i3 2i0.0 5i2 8i0.0 6i5 10i0.0   

Tot ial 4i7 4 i7.0 5i3 5i3.0 10i0 1i00.0   
 Sumiber: Datia Priimer, 20i24 

Ta ibel 4. 8 Tabiulasi Silaing Pe irilaku Hiigiene Sainitasi Makianan  dengian Kejadiian 
Kesaikitan di Ponidok Pesaintren Diniiyyah Putiri La impung 

Periliaku 
Higiiene 
San iitasi 
Maikanan 

Kejadian Kesakitan 

p-
value 

 

Pernah 
menderita 

sakit 

Tidak 
pernah 

menderita 
sakit 

Total 

 
 
OR 

n % n % n %  
Perilaku 
Negatif 

28 70.0 12 30.0 40 100.0 0,000 
5,0 

Perilaku 
Positif 

19 31,7 41  68,3 60 100.0   
 

Total 47 47.0 53  53.0 100 100.0    
    Sumber : Data Primer, 2024 
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Pembahasan 
1) Kejadian Kesakitan 

Berdasiarkan daita haisil peneliitian yanig didaipat terhiadap kej iadian kesakiitan padia 
santriiwati dan penjaimah makanian di Pon idok Pesanitren Diniiyyah Puitri Lam ipung ya ing 
terimasuk ke da ilam katiegori perinah meniderita sak iit sebaniyak 4i7 o irang (4 i7%) diantairanya 
14 oraing (29,7 i%) perniah meniderita sakiit diiare, 7 oirang (1i4,8%) perinah meinderita biatuk 
piliek,  1i0 oranig (21,2i%) pernaih menderiita sakiit dema im, 3 oraing (6,3i%) pe irnah meniderita 
sak iit koleira, dain 3 oriang (6, i3%) perniah me inderita alerigi makianan dian 1i0 oraing (2i1,2%) 
mendierita gatial-gatial, sedanigkan yanig terimasuk kedal iam ka itegori tidiak pe irnah me inderita 
seb ianyak 53 oranig (5i3%). Ka isus keraicunan makianan baniyak terja idi di Pondiok Pesantiren. 
Berdasarikan beirita ya ing dimu iat di Antarianews paida taniggal 14 agus itus 20i20, saliah 
satuniya terjaidi di Kiota Benigkulu yak ini sebainyak 122 oirang santiri Pond iok Pesantiren 
Hid iayatul Qomairyah dira iwat di rumiah siakit seteilah meinyantap naisi dain samibal teilur 
ya ing dise idiakan olieh piihak pondiok pesiantren. Meireka mengialami puising d ian muintah 
seteilah mema ikannya (Hiayat, 20i20). 

Beridasairkan hias iil peineliitian yaiing tela iih dilaikuikan peinieliti daiipat disimpuliikan 
kejadiiian kesakitiian di Poindiok Pesant iiren Diniiyiyah P iuitri saniga it dipiengiaruhi olie ih siiikap dan 
pe iriilaku hiigi iene sa iniitasi miakianan. Sala ih satiu faktoir yanig berhubuingan eirat deingan 
kejadiian diiare adaliah keberisihan priibadi seseoirang. Keberisihan peroranigan yaing buiruk, 
sep ierti kebia isaan menciuci tangain denigan saibun, penyi iapan dain peniyimpanan makainan 
yanig tidiak beirsih, dian kuranginya keberisihan ju iga dapiat meniyebabkan diaire 
(Nur iwahidah, 20i23). Berdas iarkan UiU Repiublik Indionesia Nio.18 Ta ihun 2 i012 T ientang 
Pan igan, higien ie saniitasi diperluikan agiar makanian dapiat dikonisumsi denigan aiman. Setiiap 
individ iu yaing terliibat dalaim rantiai panigan ha irus memasti ikan keamianan makanian dengian 
mengen idalikan potiensi bahiaya, baiik yaing beirasal diari perialatan yanig digu inakan, baha in 
ba iku makianan, saraina, proseis produiksi, mauipun indi ividu (Ke imenkes, 20i17).   

Me inurut Kepme inkes Nio. 109i8 tahuin 20i03, kariyawan pengiolah makianan hiarus 
memi iliki sertifiikat higie ine sainitasi makianan, suirat ketera ingan dokiter yaing men iunjukkan 
biahwa miereka se ihat, tidiak m iemiliki pienyakit meniular sepierti typihus, tuberkiulosis, ataiu 
laiinnya, dain se itiap kairyawan harius memiliiki buiku pemieriksaan kesehaitan y iang berliaku. 
Pen ijamah makainan harius menijalani pemeri iksaan meidis setidiaknya d iua k iali setaihun. 
Ol ieh kairena itu, peneliiti menyarainkan agair poindok pesaintren bekeirja saima denigan 
puskesimas setemipat unituk mencegiah kemiatian akvibat konitaminasi miakanan. I ini akian 
menciakup meniingkatkan petuigas kebersiihan santiriwati, penja imah makainan, dian tempiat 
pengola ihan makanian laiinnya, sehi ingga kesadiaran aka in kebiersihan ma ikanan daipat 
diting ikatkan. 

2) Pengetahuan 
Ha isil peneliitian menunjukikan bahiwa pengeta ihuan sanitriwati dain penjaimah makianan 

di Po indok Pesaintren Diniiyyah Puitri Lampiung iyang termiasuk ka itegori penge itahuan baiik 
adailah seba inyak 4i4 oriang (44 i%), sedangikan kaitegori penget iahuan kiurang baiik sebaniyak 
56 oriang (56 i%). Sediangkan paida peneilitian Mi ilyanti di Inst ialasi Giizi Ruimah Sa ikit Jiiwa 
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Bangili (20i23) pa ida penjaimah maka inan penge itahuan dengian siikap dian praiktik higiiene 
s ianitasi teinaga pe injamah dike itahui bahwia haisil sampiel tena iga penjam iah makanian 
memiliiki pengetahuian praktiik higi iene saniitasi yaing ba iik dengian persientase (10i0%). Hasiil 
peneli itian peneiliti terse ibut dapiat dianggiap nega itif jiika dibandinigkan denigan maisalah 
yanig relevian kariena mayoriitas respoinden termiasuk ke dala im kateigori pengeitahuan yaing 
bu iruk, me inurut hiasil analisiis. Hial ini munigkin diseba ibkan olieh fakita bahiwa responiden 
be ilum pe irnah menierima instr iuksi atiau penyu iluhan tenta ing higiiene ma ikanan.  
Ora ing ya ing seciara langisung terlibiat denigan maka inan dian perialatan mul iai dairi persiaipan, 
pe imbersihan, pengiolahan, penga ingkutan, dan penyajia in diseibut penjiamah makianan. 
O ileh kariena itu, uintuk mema istikan bahiwa proiduk panga innya berkuialitas tingigi dan aiman 
un ituk dikonsuimsi, induistri pangian (P-IRiT) harius memprioritasikan keber isihan dain 
higie ine penijamah maikanan. Kare ina iitu, penjiamah makianan hairus berperilakiu sesiuai 
denga in staindar keamianan pangian unt iuk menc iegah peniyakit yanig di isebabkan olieh 
makianan (Hidayiati, 2i021).  

Ol ieh kareina i itu, penieliti meinyarankan bahwia ting ikat penge itahuan santriiwati dian 
penijamah makainan, sierta keseluiruhan poindok pesiantren lainniya, hairus standiarisasi di 
maisa mendiatang. Hial inii daipat diciapai denigan bekierja sa ima dengian puskeismas ataiu 
mengunidang naraisumber dairi dinias kesehiatan uintuk mem iberikan sosia ilisasi d ian 
penyuluh ian tentiang higi iene makianan. 

3) Sikap 
Berdiasarkan hiasil penielitian dike itahui sikiap santriiwati dain penjaimah makainan di 

Pon idok Pesaintren Diniiyyah Pu itri Lamipung suda ih cukiup baiik, hial ini daipat dilihiat 
berdasarkan hasil penelitian dimana 65 orang (65%) dengan kategori sikap baik dan 35 
orang (35%) dengan kategori sikap kurang baik. Sedangkan paida penelitian Mairu di 
Instalasi Gizi Rumah Sakit Jiwa HB Saanin Padang (2019), didapati responden memiliki 
sikap higiene sanitasi kurang dengan persentase (50%). Hasil analisis menunjukkan 
bahwa sikap terbilang sudah baik. Namun, dari setiap pertanyaan dalam kuesioner sikap, 
terdapat beberapa pertanyaan yang tidiak menyenangkan yang disetujui oleh responden, 
seperti pertanyaan tentang mengeringkan tangan dengan celemek dan memakai sendal 
jepit saat memiasak. 

Perubahan sikap dan perilaku hidup sehat dapat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan 
seseorang. Pendidikan yang lebih tinggi akan membantu seseorang menyerap dan 
menerapkan informasi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh kariena itu, dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin banyak pula pengetahuan 
yang mereka miliki. Sebaliknya, semakin rendah tingkat pendidikan seseorang, semakin 
buruk sikapnya terhadap nilai-niliai baru yang mereka pelajari (Putri, 2023). Oleh karena 
itu, peneliti menyarankan agar Pondok Pesantren bekerja sama untuk mengundang orang 
dari puskesmas atau dinas kesehatan setempat untuk berbicara tentang penerapan higiene 
sanitasi makanan pada santr iiwati, penjamiah makianan, da in seluiruh karyaiwan. 
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4) Perilaku Higiene Sanitasi Makanan 
Berdiasarkan ha isil peneilitian yanig telaih dila ikukan diperioleh periilaku higiiene sanitasi 

makanan di Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung yang termasuk ke dalam perilaku 
positif sebanyak 60 orang (60%) sedangkan yang termasuk kedalam kategori perilaku 
negatif sebanyak 40 orang (40%). Hasil analisis tersebut sejalan dengan penelitian Hartini 
di PT. Ryan Katering (2022) diperoleh data bahwa sebagian besar penjamah memiliki 
sikap yang positif dengan persentase (6i1,5%). Hasil menunjukkan bahwa perilaku 
higiene sanitasi makanan sudah baik. Namun, berdasarkan analisis dari setiap pertanyaan 
dalam kuesioner perilaku, terdapat beberapa pertanyaan negatif yang disetujui oleh 
responden. Misalnya, pertanyaan tentang apakah pengolah makanan boleh mengobrol, 
memakai perhiasan saat menangani makanan, menggaruk rambutnya, tidak menggunakan 
sarung tangan atau penjepit makanan, dan tidak menggunakan tissue saat batuk atau 
bersin. Namun, penjamah mungkin mengabaikan pertanyaan ini karena kebiasaan seihari-
hari mereka. 

Notoatmodjo (2010) dalam Anwar (2020) mengatakan bahwa sikap tidak selalu 
berubah menjadi tindakan karena ada faktor lain yang diperlukan untuk mewujudkan 
tindakan. Salah satu faktor tersebut adalah adanya fasilitas atau sarana dan prasarana yang 
berfungsi sebagai mediator agar sikap dapat berubah menjadi tindakan. Kebiasaan adalah 
hal tersulit untuk mengubah perilaku seseorang penjamah makanan karena mereka sudah 
terbiasa dengan bertindak tidak baik. Oleh karena itu, peneliti menyarankan upaya untuk 
meningkatkan kebersihan pribadi dan sanitasi makanan santriwati, penjamah, dan tempat 
pengolahan makanan lainnya, sehingga sosia ilisasi saniitasi da ipat ditiingkatkan. 

5) Hubungan Pengetahuan Dengan Kejadian Kesakitan 
Ha isil peinelitian ini menun ijukkan bahiwa peingetahuan kiurang ba iik sebany iak 56 ora ing 

(56 i%). Beberiapa pertanyaian yiang diijawab responiden denigan skior rendiah seiperti atriibut 
yanig sehariusnya dipaikai saat menjamiah maka inan dain pelaksaniaan pemeriks iaan seciara 
ru itin ya ing seharusinya dilaikukan olieh penjiamah makanian. Hal terisebut meniunjukan 
respon iden belium cukiup menge itahui pelaksianaan higiiene saniitasi makainan. Berda isarkan 
ha isil anal iisis menggun iakan uj ii chii-sqiuare dipeiroleh niliai p-vailue 0.1i99 (siig > 0.0i5) 
sehingiga Ho diteriima dian Ha ditoliak yiaitu tidiak adia hubiungan aintara pengetiahuan 
diengan keijadian kesakiitan. Hasiil analiisis teirsebut sejalain dengian penelitiian Sury ianegara 
di Kecamiatan Telukjaimbe Tiimur Kabup iaten Karawiang (20 i22) diperioleh data bahiwa 
tidaik adia hubunigan yanig sig inifikan antaira pengeitahuan denigan peneriapan higiiene 
san iitasi denigan p-vailue 0.0i5 (sigi < 0.0i05). Sedaingkan paida pene ilitian Sa iri di Painti 
Asuhian Di Nagiari Ko ito Ta ingah Kabuipaten Aga im (202i2) adia hubuingan anitara tingikat 
pengeta ihuan dengian risiiko keja idian scaibies denigan p-valiue 0,00i0. 

Ha isil analiisis didiapati tidaik adia hubuingan anta ira pengetahiuan dengian kejaidian 
kesakiitan, meniurut teoiri H.L Blium (197i4) terdapiat 4 faktior lanigsung ya ing mempiengaruhi 
kejadiian kesiakitan diantairanya lingikungan, periliaku, pela iyanan keseihatan, dain keturuinan 
sedanigkan pengeitahuan meriupakan fakitor tidiak langsuing h ial ini ditunjukkan pa ida saiat 
pengump iulan daita terdapiat perbediaan penge itahuan antaria santriiwati MTiS, saintriwati MiA 
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da in penijamah makainan yan ig dapiat disiebabkan olieh faktior usiia dain tingkat pendidi ikan. 
Mesikipun hasi il analiisis meggu inakan ujii cihi-siquare meniunjukkan tidiak ada hubun igan 
anitara pengetaihuan diengan ke ijadian kesaki itaan, penieliti meniyarankan agiar tingikat 
pengeta ihuan darii santriwati da in penijamah makanian dian keseluiruhan ponidok peisantren 
laininya hairus ditingk iatkan. Dengian meniingkatnya pengietahuan maisyarakat terihadap 
higiiene sanitiasi penjamiah makanian m iaka akian membe irikan pengariuh terhaidap 
masyiarakat untiuk menigolah makainan dengian bai ik dan sehiat. Sem iakin tingg ii 
pengetiahuan seseoirang tenta ing pengo ilahan maka inan maika semaikin ba iik pu ila carianya 
menigolah makainan sehiingga m iakanan ters iebut tetaip mem iiliki niliai giizi ya ing tin iggi 
(Madrdhiatillah, 2i019). 

6) Hubungan Sikap Dengan Kejadian Kesakitan 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p-vailue 0.038 

(sig < 0.005) yaitu ada hubungan yang signifikan antara sikap dengan kejadian kesakitan. 
Kejadian kesakitan pernah menderita sakit lebih banyak pada kelompok sikap kurang 
baik yaitu sebanyak 36 orang (36%). Hal ini didukung ketika peneliti melakukan 
observasi kepada penjamah makanan bahwasannya banyak dari penjamah makanan tidak 
mencuci tangan dengan sabun sebelum dan sesudah bekerja, tidak menggunakan penutup 
rambut, memakai sendal jepit selama menjamah makanan dan tidak menggunakan 
masker pada saat menjamah makanan. 

Hasil analisis tersebut sejalan dengan peneiltian Ardiyah (2020) di Kabupaten 
Pacitan didapati bahwa ada hubungan yang signifikan antara sikap dengan angka 
kesakitan dengan nilai p-valiue 0,0i04 (siig < 0.005i). Sedangikan peneliti ian yaing dilakiukan 
Tria indini (20i20) di RSUP D ir. Saridjito Yogiyakarta menggu inakan u iji spearm ian diperioleh 
p=0,7i52 yaing artiniya tida ik adia hubungian an itara sikiap dian periliaku higi iene sanitiasi. 
Meniurut analiisis pene iliti, siikap penjiamah makianan juiga daipat memengiaruhi riisiko 
kejaidian kesakiitan. Deng ian kiata lai in, siikap penja imah maka inan yaing buiruk aikan 
berdiampak padia keberisihan makanian yiang disajiikan. Daliam prioses pem ibentukan 
pierilaku, persipektif seiseorang didaisarkan padia eval iuasi a itau reiaksi terha idap el iemen 
lingkun igan se ikitar. Pengeitahuan ya ing posiitif memengiaruhi sikaip piositif seseoriang, d ian 
sebalikinya (Oktairia, 20i23). Oileih karenia itiu, penel iiti meniyarankan a igar standiarisasi siikap 
tenitang higiiene saniitasi makianan dilakuikan di maisa mendatiang deingan menigadakan 
pro imkes tenitang praktiik higiiene saniitasi maikanan. Inii akain membaintu menciegah 
penya ikit ya ing disebabikan oleih kontamiinasi makainan.  

7) Hubungan Perilaku Higiene Sanitasi Makanan Dengan Kejadian Kesakitan 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p-value 0.000 

(sig < 0.005) sehingga Ho ditolak dian Ha diterima, yaitu ada hubungan yang signifikan 
antara perilaku higiene sanitasi makanan dengan kejadian kesakitan. Kejadian kesakitan 
kategori pernah menderita sakit lebih banyak pada kelompok perilaku negatif yaitu 
sebanyak 28 orang (28%). Hal ini didukung ketika peneliti melakukan observasi kepada 
penjamah makanan bahwasannya banyak dari penjamah makanan tidak menggunakan 
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celemek, penutup rambut, sarung tangan plastik dan tidak mencuci tangan saat melakukan 
pengolahan makanan, serta beberapa santriwati yang menyajikan makanan dalam 
keadaan kuku yang panjang. 

Hasil analisis tersebut sejalan dengan penelitian Rosmini, dkk di SD Inpres 
Tamangapa Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala. (2023) disebutkan bahwa ada 
hubungan sanitiasi makanian dengain kej iadian diiare den igan p-vailue 0,03i5 (siig > 0 i,05). 
Sed iangkan piada peneilitian Qialbu, dkik di Pusikesmas Sim ipang Kiiri (20i23) tidiak terdiapat 
hubu ingan berm iakna anta ira persional hygiiene deng ian kej iadian scaibies di Pusikesmas 
Sim ipang Ki iri (niliai p = 0,1i50). Hiasil peneliitian menuinjukkan bahwia sikiap dain periilaku 
higi iene makianan sa ingat memenga iruhi kaisus kesakiitan di Ponidok Pesanitren Diniy iyah 
Put iri Lampiung. Penjamiah maikanan haruis mematiuhi staindar kebiersihan mak ianan m iulai 
diari persiiapan, produkisi, penya ijian, dain diistribusi. Peinjamah makainan membu iat ba inyak 
ora ing sak iit kare ina makan ian kariena mereika mengaibaikan periilaku higie ine maikanan. Inii 
ka irena pat iogen dapiat masiuk ke maikanan mielalui tangian, sekiresi nasiofaring, erosoilisasi, 
fom iites, dian infekisi miata. Baikteri patoigen yanig mengkont iaminasi maka inan dapa it 
menyeb iabkan berbiagai penyiakit saluiran pencerinaan ataiu bahkian kemaitian. Oileh kareina 
itiu, penieliti meinyarankan untiuk standiarisasi siikap dian peril iaku terkiait hiigiene sanitiasi 
makainan di ma isa mendiatang. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasiarkan haisil penielitian yanig teilah dilakiukan tenitang Hiubungan pengetahiuan, 

sik iap dain periliaku higiiene sanitiasi makanian denigan keja idian kesakiitan piada sanitriwati 
dian penjaimah maikanan di Ponidok Pesanitren Diniyiyah Piutri Lamp iung 20i24 daipat dita irik 
kesimipulan yaitu kejadian kesakitan pada santriwati dan penjamah makanan di Pondok 
Pesantren Diniyyah Putri Lampung yang termasuk ke dalam kategori pernah menderita 
sakit sebanyak 47 orang (47%) sedangkan yang termasuk kedalam kategori tidak pernah 
menderita sebanyak 53 orang (53%). Pengetahuan santriwati dan penjamah makanan di 
Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung yang termasuk kategori pengetahuan baik 
adalah sebanyak 44 orang (44%) sedangkan kategori pengetahuan kurang baik sebanyak 
56 orang (56%). Sikap santriwati dan penjamah makanan di Pondok Pesantren Diniyyah 
Putri Lampung dengan kategori sikap baik sebanyak 65 orang (65%) dan 35 orang (35%) 
dengan kategori sikap kurang baik. Perilaku higiene sanitasi makanan santriwati dan 
penjamah makanan di Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung yang termasuk ke 
dalam perilaku positif sebanyak 60 orang (60%) sedangkan yang termasuk kedalam 
kategori perilaku negatif sebanyak 40 orang (40%). Hasil analisis menunjukkan tidak ada 
hubungan antara pengetahuan dengan kejadian kesakitan dengan nilai p-value 0.199. 
Hasil analisis menunjukkan ada hubungan antara sikap dengan kejadian kesakitan dengan 
nilai p-value 0.038. Hasil analisis menunjukkan ada hubungan antara perilaku higiene 
sanitasi makanan dengan kejadian kesakitan dengan nilai p-value 0.000.  

Bagi Fakultas Kesehatan Program Studi Gizi diharap ikan penelit iian iini dapiat 
meninigkatkan sumiber bacaain ataiu literiatur ya ing berhubu ingan denigan penera ipan higiiene 
sani itasi makianan dailam ranigka meninigkatkan saniitasi makianan terkhiusus paida pondiok 
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pe isantren. Bagi pondok pesantren diperlukan stand iardisasi pengietahuan, sika ip dain 
peril iaku mengeniai higieine dain saniitasi ma ikanan seirta sertifiikasi be irsih dian hialal padia 
pon idok pesaintren. Bagi puskesmas diharapkan ha isil peneliitian inii menjaidi referiensi 
pihiak inistansi daliam upaiya peningikatan persoinal hygiiene santriiwati dain penjamiah 
makanian dain temipat pengo ilahan makianan laininya. Sehinigga sosi ialisasi tentanig higie ine 
sanita isi dapiat leibih dit iingkatkan. 
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